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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“For I know the thoughts that I think toward you, saith the LORD, thoughts of
peace, and not of evil, to give you an expected end.”

- Jeremiah 29:11

“Even when facing an unkhown path
This unwavering first step
Will mark the beginning of something great”

- Kim Mingyu

“Enjoy the little things in life, enjoy the process, stay focused,
be yourself and always be grateful.”
(Lidia Tri Rahayu)

Skripsi ini saya persembahkan kepada kedua orang tuaku tercinta serta kedua
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ABSTRACT

Child abuse is an act against morals and the law. Miss Baek is a film from South
Korea, which tells the story of a girl who experiences violence from her parents,
causing physical scars and trauma. The purpose of this study is to determine the
representation of violence against children in the movie Miss Baek. Data was
obtained through observation, documentation and literature study with Qualitative
research methods. This research uses Roland Barthes Semiotics analysis with three
stages of denotation, connotation and myth, then uses the classification of child
abuse proposed by Suharto. The results showed that the representation of child
abuse in Miss Baek's film contained three types of child abuse, namely physical
abuse (beaten by objects and non-objects), psychological abuse (emotional through
demeaning and threatening words) and social abuse in the form of child neglect
(clothing, shelter and food). In addition, the depiction of child abuse in the movie
Miss Baek wants to break down some views that parents have strong authority over
children, so they are free to do anything to their children and are triggered by
parents who were abused in childhood or intergenerational violence.

Keywords: Semiotics, Representation, Violence Child Abuse, Miss Baek Movie
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ABSTRAK

Kekerasan pada anak merupakan suatu tindakan melanggar moral dan hukum. Film
Miss Baek adalah sebuah film yang berasal dari Korea Selatan, mengisahkan
tentang seorang anak perempuan yang mengalami kekerasan dari orang tuanya
dengan menyebabkan dampak bekas luka fisik dan trauma. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui representasi kekerasan pada anak dalam film Miss Baek. Data
diperoleh melalui hasil observasi, dokumentasi dan studi pustaka dengan metode
penelitian Kualitatif. Penelitian ini menggunakan analisis Semiotika Roland
Barthes dengan tiga tahapan denotasi, konotasi dan mitos, selanjutnya
menggunakan klasifikasi kekerasan pada anak yang dikemukakan oleh Suharto.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa representasi kekerasan pada anak dalam film
Miss Baek terdapat tiga jenis kekerasan pada anak yaitu kekerasan fisik (dipukul
benda dan non benda), kekerasan psikis (emosional melalui perkataan merendahkan
dan mengancam) dan kekerasan sosial berupa penelantaran anak (sandang, papan
dan pangan). Selain itu, penggambaran mengenai kekerasan pada anak dalam film
Miss Baek ingin mendobrak mengenai beberapa pandangan bahwa orang tua
memiliki otoritas yang kuat terhadap anak, sehingga bebas melakukan apa saja
terhadap anaknya dan dipicu oleh orang tua yang memperoleh kekerasan dimasa
kecil atau kekerasan antar generasi.

Kata Kunci: Semiotika, Representasi , Kekerasan Pada Anak, Film Miss Baek
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan media massa bergerak sangat pesat dalam membawa
perubahan yang signifikan dari sebelumnya. Sebagai salah satu bentuk dalam
media massa, film membangun sebuah realitas. Film adalah bentuk karya seni
yang dibuat serta menyimpan sebuah pesan yang dikontribusikan menjadi
struktur audio visual yang dapat menarik khalayak. Film terwujud dengan
gambar, campuran celah cahaya, suara, warna, dan gerakan yang saling

berhubungan satu sama lain (Wibowo, 2006).

Film adalah salah satu upaya dalam menyampaikan beragam pesan
kepada khalayak, melalui media cerita. Film memberikan medium ekspresi
artistik dalam suatu alat bagi seniman dan insan perfilman sebagai rangka
mengutarakan buah pikiran dan ide cerita. Secara esensial dan substansial film
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap khalayak. Selain sebagai hiburan,
film juga memberikan kegunaan informatif, edukatif dan persuasif. Film masuk
ke dalam media komunikasi massa yang efektif dengan menyampaikan berbagai
bentuk pesan, seperti memberikan pesan tersirat yang tergambar dalam film
kepada khalayak. Dari segi komunikasi sendiri, film mempunyai kelebihan
daripada media lainnya, karena film tersalurkan melalui bentuk audio visual.
Saat ini, film tidak hanya disajikan dan berfungsi sebagai media hiburan semata

tetapi, juga sebagai alat kontrol sosial.



Representasi merupakan penggambaran berupa konsep dan makna yang
terbentuk melalui pemikiran serta bahasa. Dari segi representasi, realitas film
memberikan suatu kejadian berupa ilustrasi. Dalam mempresentasikan tujuan
dalam bentuk realitas sosial yang dikonstruksi, film tidak dapat langsung
dimengerti jika tidak dilakukan penelitian. Film memberikan penonton berbagai
macam visual kehidupan nyata dan edukasi mendalam sebagai bentuk kreasi
budaya. Salah satu contoh realitas yang ada dalam masyarakat dibuat dalam

sebuah film ialah isu kekerasan pada anak.

Kekerasan berasal dari bahasa latin yaitu violentus yang berarti dominasi
atau kekuasaan. Dalam bahasa Inggris, violence atau kekerasan didefinisikan
sebagai serangan terhadap tubuh atau psikis manusia, sehingga kekerasan adalah
tindakan fisik atau verbal yang menunjukkan agresi dan penyerangan terhadap
kebebasan atau martabat individu atau kelompok (Rusmana, 2019). Kekerasan
pada anak adalah masalah sosial dengan tindakan yang merugikan orang, terjadi
secara luas di masyarakat, terutama anak dalam rumah tangga. Kekerasan pada
anak sangat memprihatinkan karena memberikan dampak yang besar bagi anak
dalam masa pertumbuhannya. Kekerasan anak merupakan isu sosial yang telah
ada dan berkembang dalam masyarakat. Kekerasan anak ini dapat berupa
kekerasan verbal ataupun nonverbal. Kekerasan nonverbal meliputi
penganiayaan, penginjakan, pemukulan dan tindakan fisik lainnya. Sementara
itu, kekerasan verbal mencakup hinaan, bentakan, perkataan kasar. Adapun

kekerasan sosial berupa anak yang ditelantarkan dan kekerasan seksual ialah



melibatkan tekanan atau pemaksaan seorang anak untuk melakukan tindakan

seksual (Gibran Elang Perkasa & Nurul Aisyah, 2023).

Berdasarkan data web who.int. Laporan Status Global tentang
Pencegahan Kekerasan Terhadap Anak Tahun 2020, dalam jurnal WHO (World
Health Organization), UNICEF (United Nations Children's Fund) dan UNESCO
(United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization). Secara
global, diperkirakan 1 miliar anak berusia 2-17 tahun pernah mengalami
kekerasan, baik secara fisik, seksual, emosional, cedera pada anak distabilitas,
penelantaran dan kematian dalam satu tahun terakhir ini. Berdasarkan hal ini
juga, dilaporkan bahwa 88 persen mendekati seluruh negara di dunia sudah
memiliki Undang - Undang perlindungan anak dari kekerasan, namun hanya 47

persen negara yang bersuara telah menjalankan penegakan hukum (WHO, 2020).

Berdasarkan data web who.int mengenai laporan yang bertajuk tentang
penganiayaan anak pada tahun 2022 di dunia, menjelaskan bahwa 3 dari 4 anak
atau 300 juta anak, berusia 2 - 4 tahun sering mengalami kekerasan fisik dan
kekerasan psikologis yang dilakukan oleh orang tua dan pengasuhnya.
Sementara itu, 1 dari 5 perempuan dan 1 dari 13 laki-laki melaporkan pernah
mengalami pelecehan seksual saat masih berusia 0 - 17 tahun. Selain hal
tersebut, 120 juta anak perempuan dan perempuan muda di bawah usia 20 tahun,
mengalami beberapa bentuk kontak seksual paksa. Berdasarkan laporan ini juga,
penelitian internasional menjabarkan bahwa 3 dari 4 anak berusia 2 - 4 tahun

sering mengalami hukuman fisik atau kekerasan psikologis di tangan orang tua



dan pengasuhnya, selanjutnya 1 dari 5 perempuan dan 1 dari 13 laki-laki,
melaporkan pernah mengalami pelecehan seksual. Setiap tahun, diperkirakan
terdapat 40.150 kematian akibat pembunuhan pada anak di bawah usia 18 tahun.
Berdasarkan hal tersebut yang berkemungkinan besar atas penganiayaan anak

oleh orang tua (WHO, 2020).

Dikutip dari kemenpppa.go.id mengenai kekerasan terhadap anak yang
terjadi di Indonesia pada tahun 2018 — 2021. Pada tahun 2018 sejumlah 11.707
anak, selanjutnya tahun 2019 sejumlah 11. 055 anak, lalu ditahun 2020 sebanyak
11.264 anak dan tahun 2021 sebanyak 14.446 anak. Kemudian dibandingkan

dalam sepanjang tahun 2022 sejumlah 16.106 anak.
Tabel 1.1

Jumlah Kekerasan Terhadap Anak di Indonesia Menurut
Jenis Kekerasan Yang dialami Korban pada Tahun 2023

Sumber: Diolah Peneliti, bersumber kemenpppa.go.id 2023
Berdasarkan data tabel 1.1 dikutip dari laman Kemenpppa.go.ld
mengenai jumlah kekerasan anak di Indonesia menurut jenis kekerasan yang

dialami korban tahun 2023 sebanyak 24.158 anak digolongkan dalam kekerasan



fisik 4.410 anak, kekerasan psikis sejumlah 4.511 anak, kekerasan seksual
sebanyak 10.932 anak, eksploitasi 260 anak, trafficking 206 anak, penelantaran
1.332 anak dan kekerasan lainnya 2.507 anak. Tempat kasus kekerasan anak
berlangsung banyak terjadi di rumah tangga, sejumlah 9.421 anak. Adapun kasus
tentang kekerasan fisik pada anak, dikutip dari data web Liputan6.com, Jakarta
Maret 2024. Pengasuh menganiaya balita 3 tahun, anak dari selebgram Aghina
Punjabi berlokasi di kediaman korban Malang. Pelaku sempat berbohong dan
mengatakan korban terjatuh akan luka yang ada pada tubuh korban, namun orang
tua mencurigai bahwa anaknya tidak terjatuh sebab luka yang timbul lebab biru
parah, orang tua langsung mengecek CCTV dan tergambar bahwa anaknya
disiksa oleh pengasuhnya saat orang tua korban kerja di luar kota. Tersangka
dijerat dengan pasal 80(1) sub (2) Undang- Undang Nomor 35 Tahun 2014
tentang Perubahan atas UU No0.23/2002 sub Pasal 77 UU No.35/2014 Perubahan
atas UU.N0.23/2002 tentang Perlindungan Anak, dengan ancaman 5 tahun
penjara dan denda Rp 100 juta, terlihat bahwa kekerasan anak tidak hanya
dilakukan oleh orang tua melainkan dari orang terdekat korban seperti
pengasuhnya. Adapun, dikutip dari data web detik.com tentang kasus kekerasan
seksual pada anak Januari 2024, siswi berusia 13 tahun yang duduk di bangku
SMP di Tegalsari Surabaya, mendapatkan kekerasan seksual oleh satu keluarga
terdiri atas ayah kandung, kakak dan dua paman. Pelaku terancam hukuman 15
tahun penjara dengan pasal 81 dan atau 82 UU RI No.17 Tahun 2016 tentang

persetubuhan dan atau pencabulan terhadap anak. Mereka melakukan perbuatan



tersebut ketika ibu korban berada di rumah sakit lantaran menderita penyakit
stroke ringan, faktor terjadi kekerasan seksual pelaku mengaku khilaf. Dengan
hal ini, kasus kekerasan pada anak yang terjadi di Indonesia banyak terjadi pada
kekerasan seksual, faktor penyebab terjadinya, kurangnya perhatian orang tua
terhadap anak mengenai edukasi sejak dini perihal seks seperti pada anggota
tubuh mana yang tidak boleh disentuh dan kesalahan akan kurangnya tanggung
jawab negara seperti dalam pebisnis industri film, sinetron dan cakram video
yang menampilkan scene yang berhubungan dengan pornografi. Sebab anak
pada usia di bawah umur sedang dalam proses imitasi yang dilihat dan
didengarnya. Secara psikologis anak mudah meniru perilaku ataupun perbuatan
secara otomatis dari apa yang mereka lihat, termasuk perilaku dari orang tuanya

(Pusat Data dan Analisa Tempo, 2022).

Dikutip dari koreaherald.com mengenai 50 anak tewas karena pelecehan
anak tahun 2022 di Korea Selatan, sebagian besar dilakukan oleh orang tua
mereka. Selanjutnya kematian anak pada jenis kekerasan fisik 17 korban,
sementara itu 14 korban dibunuh tepat sebelum orang tuanya melakukan bunuh

diri dan 5 korban kasus pembunuhan bayi oleh orang tua (Jeongin, 2023).

Berdasarkan data web www.mohw.go.kr Kementerian Kesehatan dan
Kesejahteraan Korea Selatan tahun 2022, mengenai data statistik utama
pelecehan anak. Total kasus yang dilaporkan pada tahun 2022 sebanyak 46.103
kasus, 44.531 merupakan kasus dugaan kekerasan terhadap anak, sejumlah

27.971 yang dinilai sebagai kasus kekerasan terhadap anak, 15.746 merupakan



kasus umum, dan 814 kasus berada dalam tahap penyelidikan, kekerasan
emosional sebanyak 10.632 kasus, sebanyak 9.775 kasus melibatkan pelaku
yang berulang kali menyakiti anak-anak, kekerasan fisik sebanyak 4.911 kasus,
penelantaran 2.044 kasus, dan pelecehan seksual 609 kasus. Sehubungan hal
tersebut, faktor kekerasan anak di Korea Selatan ialah orang tua masih banyak
yang berdalih bahwa kekerasan pada anak merupakan urusan keluarga sebagai
bentuk disiplin dan sifatnya privat, bukan sebuah kejahatan yang perlu turut

campur masyarakat untuk dihentikan (Shin Ji-hye, 2021).

Terbukti bahwa anak di Korea Selatan masih rentan terkena kekerasan
oleh orang tua. Salah satu kekerasan pada anak yang terjadi di Seoul, Korea
Selatan yang sempat menggemparkan warga Korea Selatan pada 13 Oktober
2020. Kekerasan oleh orang tua angkat kepada Jeongin, anak perempuan
angkatnya berusia 16 bulan, dengan kekerasan non verbal berupa kekerasan fisik
hingga pankreas korban pecah, sehingga isi perut penuh darah, tubuhnya memar,
bahkan pernah diberi makanan Gochujang yang harusnya tidak diberikan kepada
bayi sehingga menyebabkan bayi tersebut tewas. Namun, ibu angkat korban
memanipulasi kematian korban, dengan mengatakan bahwa korban tidak
sengaja dijatuhkan dari sofa, padalah polisi mengungkapkan terdapat 800 video
bukti akan kekerasan yang direkam dan dilakukan terhadap korban oleh ibu
angkatnya, faktor kekerasan ini disebabkan oleh ekonomi. Adapun kasus lainnya,
dilangsir dari Koreaherald.com Sabtu 20 Mei 2023, melaporkan seorang wanita

dan pasangannya yang melalaikan anak perempuan berusia 2 tahun dan anak



laki-laki berusia 17 bulan dari Oktober 2021 hingga Maret 2023. Akibat
kurangnya nutrisi, anak perempuan tersebut meninggal pada Maret 2023 dengan
kekurangan gizi parah dan pendarahan di otak. Ayah korban terbukti melakukan
kekerasan fisik dengan memberikan makanan sisa dari tempat sampah kepada
anaknya. Autopsi menyatakan bahwa berat badan anak perempuan tersebut
setengah dari berat rata-rata anak seusianya dan menemukan sepotong wortel
dalam sistem pencernaannya. Orang tua korban di investigasi karena telah
berhenti memberi konsumsi makanan pada anaknya sekitar dua minggu setelah
kematian anaknya. Pasangan tersebut menerima subsidi pemerintah dan
tunjangan dari ayah biologis anak tersebut setiap bulan. Dalam persidangan, ibu
korban mengklaim kematian anaknya akibat pukulan suami, bukan karena

kelaparan, faktor terjadinya kekerasan ini karena ekonomi.

Kekerasan pada anak dapat berdampak traumatis seumur hidup bagi
korban, bahkan berujung pada kematian. Sebagian besar kasus penganiayaan
anak di Korea Selatan tidak dilaporkan secara tuntas, sebab jumlah kasus
sebenarnya diperkirakan jauh lebih tinggi, akan tetapi hanya sedikit korban yang
mendapatkan bantuan profesional dari pemerintahan Korea Selatan. Selain hal
tersebut, dalam kebijakan dan layanan kesejahteraan anak di Korea Selatan,
lebih diutamakan penanganan penganiayaan anak dalam bentuk — bentuk
pelecehan yang nyata dan mengabaikan kondisi terjadinya penganiayaan anak

(Ma Kyung-hee, 2023).



Berdasarkan hal tersebut, banyak orang tua di Korea Selatan merasa
bingung dalam memilih cara mendisiplinkan anak mereka. Mereka terjebak
antara membiarkan anak tidak patuh atau menggunakan kekerasan fisik, yang
disebut sebagai “sarang ui mae”, artinya "whip of love”. Ini mencerminkan
keyakinan bahwa “karena aku menyayangimu, aku harus menghukummu ketika
kamu tidak berperilaku dengan baik”. Meskipun Korea Selatan tidak
mendukung sepenuhnya akan kasus kekerasan anak, namun seketika muncul isu
kekerasan anak di toleransi tetapi sebagian masih diabaikan. Menurut Hong,
1987 dalam (Ramadhani, 2022) kesulitan mengendalikan emosi saat
mendisiplinkan anak mungkin menyebabkan fenomena ini. Selain itu, budaya
Korea Selatan memperkuat pandangan, bahwa anak adalah milik orang tua
sepenuhnya, sehingga mereka berkontribusi melakukan kekerasan terhadap
anaknya. Dengan ini juga, menimbulkan “sarang ui mae” dinormalisasikan

oleh kebanyakan orang tua bahkan guru di Korea Selatan dalam mendidik anak.

Kekerasan pada anak merupakan pelanggaran moral dan hukum.
Seharusnya masa anak di warnai dengan kebahagiaan, keceriaan, namun
menjadi hal buruk karena telah menjadi korban kekerasan. Selanjutnya dalam 7
tahun terakhir, peneliti menemukan beberapa film yang mengangkat isu
kekerasan pada anak, ialah Film Story Of May tahun 2019, film asal Indonesia
yang menceritakan kekerasan seksual pada anak bernama May. May diperkosa
pada saat usia 14 tahun oleh preman atau sekelompok laki-laki yang tidak

dikenalnya, seusai pulang dari pasar malam. Dengan hal ini May mengalami
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trauma dan psikis yang mendalam, sehingga May menutup dirinya seperti tidak
ingin berbicara pada siapa saja termasuk orang tuanya sendiri. Adapun Film
Korea Selatan yang membahas mengenai kekerasan pada anak yaitu film My
First Client tahun 2019, Film ini menceritakan tentang kekerasan anak yang
dilakukan oleh ibu angkatnya karena ayahnya sibuk bekerja dan adanya
kejahatan dalam memanipulasi informasi akan pelaku kekerasan anak. Anak
usia 10 tahun dipaksa mengaku telah membunuh adik laki — lakinya secara

dipukul, padahal hal tersebut adalah perbuatan ibu angkatnya.

Dengan demikian dalam penerimaan film kepada khalayak, dapat
menyampaikan pesan makna tersurat atau tersirat dan mencerminkan realitas
yang terjadi di masyarakat. Namun, penggambaran realitas sosial yang
dihasilkan oleh film juga bersifat interpretatif dan menciptakan realitas sendiri.
Sebagai contoh, dalam media massa berupa film yang membahas kekerasan
terhadap anak, penulis tertarik untuk menganalisis film "Miss Baek" karena
memiliki keterkaitan dengan isu kekerasan anak dan meraih penghargaan. Film
ini resmi tayang di layar lebar atau bioskop pada tanggal 11 Oktober 2018

dengan durasi 98 menit.
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Gambar 1.1 Poster Film Miss Baek (2018)

N

Sumber: Asian wiki.com

Lee Ji-won adalah sutradara sekaligus penulis naskah film Miss Baek
tahun 2018, yang terinspirasi dari kisah nyata. Film dari Korea Selatan ini,
menggambarkan isu kekerasan pada anak dengan genre drama, crime dan thriller.
Film Miss Baek mendapat rating 10/10 dari Naver, platform Korea Selatan untuk
memberikan penilaian film. Asian Wiki dengan rata-rata penilaian 83/100 dan
1QIYT 79%. Film ini tayang di bioskop pada 11 Oktober 2018, menghasilkan
pendapatan sebanyak US$ 5,4 juta dari total penonton 721.183. Penggambaran
dalam film Miss Baek terinspirasi dari kisah nyata yang dirasakan oleh produser

film dan saat ini masih dapat ditonton melalui aplikasi streaming 1QIY1.

Namun tidak hanya itu saja, film Miss Baek ini memenangkan beberapa
penghargaan, antara lain Penghargaan Asosiasi Kritikus Film Korea ke-38

kategori Aktris Terbaik, Artis Pendukung Terbaik, dan 11 Film Teratas. Festival
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Film Asia Timur London ke-3 kategori Aktris Terbaik. Penghargaan Film Naga
Biru ke -39 kategori Aktris Terbaik. Penghargaan Asosiasi Produser Film ke-5
kategori Aktris Terbaik. Festival Wanita Korea ke-19 kategori Aktris Terbaik.
Penghargaan Seni Baek sang ke-55 kategori Aktris Terbaik, Artis Pendukung
Terbaik, dan Sutradara Baru Terbaik. Penghargaan Sinematografi Emas ke-39
kategori Child Actor Award. Festival Film Asia Sharm EI Sheikh ke-3 kategori

Aktris Terbaik.

Sinopsis pada film "Miss Baek" menampilkan dua tokoh utama, yaitu
tokoh dewasa Baek Sang-ah dan tokoh anak kecil Kim Ji-eun. Tokoh utama
dewasa, Baek Sang-ah adalah seorang wanita yang pernah menjadi korban
kekerasan fisik, psikis, dan emosional, serta mengalami penganiayaan dan
pengabaian saat kecil oleh orang tuanya. Ia juga pernah menjadi narapidana
karena melawan pria yang berusaha melecehkannya pada masa remaja.
Pengalaman tersebut menyebabkan Baek Sang-ah mengalami trauma yang
berlanjut hingga masa pendewasaan. Suatu ketika, Baek Sang-ah bertemu
dengan anak kecil bernama Kim Ji-eun di jalanan. Kim Ji-eun adalah anak
berusia 9 tahun dengan tubuh penuh luka dan bekas luka yang berusaha kabur,
akibat kekerasan yang ia terima dari ayah biologis dan pacar ayahnya.
Berdasarkan kejadian tersebut, peneliti akan membahas jenis kekerasan pada
anak dan faktor penyebab terjadinya kekerasan pada anak oleh tokoh utama anak

kecil, Kim Ji-Eun. Kekerasan yang dialami Kim Ji-Eun dalam film Miss Baek
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terdapat 12 scene yang melibatkan kekerasan fisik, kekerasan psikis dan

kekerasan sosial berupa penelantaran sandang, pangan dan papan.

Kekerasan anak merupakan hal yang tidak manusiawi, oleh karena itu
dengan hadirnya film yang mengangkat isu kekerasan anak dapat memberikan
edukasi bahwa hal tersebut tidak patut dilakukan dan jika melihat adanya korban
kekerasan berhak untuk dilindungi, agar mengurangi jumlah terjadinya
kekerasan terhadap anak. Adapun faktor penyebab terjadinya kekerasan terhadap
anak pada film Miss Baek adalah masalah ekonomi, sosial, emosional dan

lingkungan keluarga yang tidak kondusif atau tidak harmonis.

Penelitian ini menarik bagi peneliti untuk menelusuri tanda — tanda yang
terdapat dalam film Miss Baek, khususnya bagaimana tanda — tanda tersebut
mempresentasikan kekerasan anak. Meskipun film ini berasal dari Korea Selatan,
pengertian kekerasan anak tetaplah suatu hal yang sama secara universal, kondisi
kekerasan anak dalam film ini tidak tampak jauh berbeda dengan kekerasan anak
di Indonesia. Alasan lain untuk mengangkat isu kekerasan anak dalam film
Korea ini, karena pada saat ini banyak yang menggemari budaya Korea Selatan
termasuk karya filmnya dan kekerasan anak masih banyak sering terjadi di

berbagai belahan negara di dunia termasuk Indonesia.

Dalam penelitian ini, akan menggunakan semiotika Roland Barthes
sebagai analisis untuk menjelaskan makna dari tanda — tanda atau simbol, yang

tergambar melalui scene kekerasan terhadap anak oleh orang tua pada film Miss
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Baek yang hanya berfokus dalam tiga jenis kekerasan ialah kekerasan fisik,
kekerasan psikis dan kekerasan sosial berupa penelantaran sandang, pangan dan
papan. Roland Barthes menyatakan bahwa denotasi merupakan sesuatu yang
digambarkan simbol tanda berupa sebuah objek. Konotasi adalah bagaimana
cara penggambaran dari tanda tersebut. Dalam hal semiotika model Roland
Barthes yang membedakan dengan semiotika lainya ialah terletak pada mitos.
Dalam teori semiotika Roland Barthes, mitos merupakan cara suatu budaya
menjelaskan ataupun memahami dalam berbagai realitas di kehidupan (Barthes,

2017).

Oleh karena itu, melalui latar belakang ini melihat adanya fenomena
kekerasan terhadap anak pada film Miss Baek, yang sering terjadi di tengah
kehidupan manusia, dengan hal ini menarik untuk diangkat menjadi judul skripsi,
yaitu “Representasi Kekerasan Anak Dalam Film Korea (Analisis Semiotika

Model Roland Barthes pada Film Miss Baek (2018))”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka masalah yang
diangkat oleh peneliti, yaitu “Bagaimana Representasi Kekerasan Pada Anak

Dalam Film Miss Baek (2018)?”
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1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan dari
penelitian ini dapat diuraikan Untuk mengetahui Bagaimana Representasi

Kekerasan Pada Anak Dalam Film Miss Baek (2018).

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
1.4.1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pengetahuan, terhadap penelitian semiotika film dalam Ilmu Komunikasi
bidang penyiaran dan sebagai referensi bagi yang akan mengkaji
penelitian representasi Semiotika dalam film di masa yang akan datang.
1.4.2. Manfaat Praktis

Dapat membawa sejumlah manfaat bagi pembaca sebagai sumber
referensi dan pengetahuan. Dengan menjadikan sebuah pembelajaran
terhadap permasalahan dari yang digambarkan dalam film. Khususnya
dalam upaya meningkatkan pandangan berupa pentingnya kesadaran akan

masalah terjadinya kekerasan terhadap anak.
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